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Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang senantiasa melimpahkan  rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga penulisan makalah ini dapat diselesaikan. Sholawat serta salam semoga tetap terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, sebagai pembawa kabar gembira bagi umat yang bertaqwa. 

Makalah yang berjudul “Peran Masjid Sebagai Pusat Peradaban dan Pemberdayaan” ini disusun dalam rangka memenuhi  tugas mata kuliah Pendidikan Agama Islam. Dalam penulisan makalah ini, penulis mendapatkan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah berpartisipasi membantu dalam pembuatan makalah ini. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan makalah ini masih belum sempurna dan banyak kekurangan-kekurangan. Oleh karena itu kritik dan saran yang bersifat sangat membangun bagi penulis. Akhirnya, mudah-mudahan makalah ini dapat bermanfaat untuk pengembangan pengetahuan pada umumnya.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Masjid merupakan rumah Allah yang di mana menjadi tempat umat manusia untuk beribadah. Dalam sejarah nya masjid mempunyai peranan penting bagi umart islam, di karenakan sejak zaman Rasulullah SAW masjid bukan hanya menjadi tempat ibadah tapi, dapat juga menjadi sentra utama seluruh aktivitas umat islam untuk mencapai kemajuan peradaban. Sejarah masjid di mulai saat Rasulullah SAW hijrah di Madinah, yaitu beliau mengajak para pengikut nya untuk membangun masjid. Allah SWT menakdirkan masjid yang di bangun Rasulullah SAW di Madinah menjadi rintisan peradaban umat islam.

 Masjid pada saat itu menjadi sentra kegiatan kegiatan pendidikan pembinaan dan pembentukan karakter umat serta menjadi sentra politik, ekonomi, sosial dan budaya umat islam. Namun pada saat ini fungsi masjid hanya sebatas sebagai tempat ibadah serta tempat yang dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT. Masjid juga menjadi birometer atau tolak ukur kondisi masyarakat muslim pada suatu wilayah, keadaan masjid dapat menggambarkan keadaan masyarakat muslim itu sendiri, masjid di jadikan sebagai perantara penting menjadi ukwah untuk menciptakan kehidupan masyarakat yang islami.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apa pengertian dari masjid?
2. Bagimana masjid berfungsi pada zaman Rasulullah?
3. Bagaimana masjid berfungsi dalam masa sekarang?
4. Bagaimana masjid bisa menjadi peradaban bagi umat islam?
5. Bagaimana membuat pemberdayaan masyarakat berbasis masjid?

1.3 Tujuan
1. Mengetahui pengertian dari masjid
2. Menjelaskan fungsi masjid pada zaman Rasulullah
3. Menjelaskan fungsi masjid pada zaman sekarang
4. Mengetahui bagaimana masjid dapat menjadi pusat peradaban bagi umat islam
5. Mengetahui strategi pemberdayaan masyarakat berbasis masjid



BAB II
PEMBAHASAN
2.1 Pengertian Masjid
Masjid adalah tempat shalat umat Islam yang berasal dari kata Arab sajada yang berarti sujud. Secara bahasa, masjid diartikan sebagai tempat sujud, sedangkan sujud sendiri adalah rukun shalat yang mencerminkan pengabdian total seorang hamba kepada Allah SWT. Sujud dipahami sebagai bentuk ikhtiar mendekatkan diri kepada Allah, baik dalam makna lahir berupa gerakan jasmani maupun dalam makna batin berupa pernyataan penghambaan. Dari akar kata tersebut terbentuklah kata masjid yang bermakna isim makan, yaitu kata benda yang menunjukkan tempat sujud. Dalam Al-Qur’an kata masjid disebut sebanyak dua puluh delapan kali, yang menunjukkan pentingnya kedudukan masjid dalam kehidupan umat Islam.

Secara umum, seluruh bumi adalah masjid bagi umat Islam, sebab di mana saja seorang muslim berada, ia tetap dapat melaksanakan shalat, baik di rumah, di kantor, di ladang, di jalan, maupun di kendaraan, selama tempat itu suci. Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW yang menyatakan bahwa bumi dijadikan sebagai masjid dan sarana penyucian. Namun, dalam pengertian khusus, masjid merujuk pada bangunan tertentu yang digunakan untuk shalat berjamaah, pelaksanaan shalat Jum’at, serta berbagai kegiatan keagamaan lainnya. Dengan demikian, masjid tidak hanya dipahami sebagai tempat fisik, tetapi juga mengandung makna spiritual yang luas karena seluruh alam pada hakikatnya dapat menjadi tempat sujud kepada Allah SWT.

Para ahli memberikan beragam penjelasan mengenai definisi masjid. Soekmono berpendapat bahwa masjid dalam praktiknya adalah tanah atau bangunan dengan batas tertentu yang digunakan untuk shalat, meski di Indonesia istilah masjid lebih dikhususkan untuk shalat Jum’at, sedangkan surau atau langgar digunakan untuk shalat lima waktu dan pengajian. Abu Bakar Aceh menekankan bahwa masjid artinya tempat sujud, dan seiring perkembangan zaman masjid dipahami sebagai gedung atau lingkungan yang digunakan untuk shalat wajib maupun sunnah. Hanafie Syahruddin mendefinisikan masjid sebagai bangunan atau lingkungan bertembok yang digunakan untuk shalat. Dalam perkembangan masyarakat, istilah seperti surau, langgar, dan meunasah juga dikenal sebagai tempat ibadah yang memiliki fungsi sosial, sebelum akhirnya bergeser menjadi mushalla yang lebih dekat dengan pengertian masjid, walaupun ukurannya lebih kecil.

Sejarah perkembangan masjid sangat erat kaitannya dengan perkembangan Islam. Masjid pertama yang dibangun adalah Masjid Quba pada tahun 622 M saat Nabi Muhammad SAW hijrah ke Madinah. Masjid ini sederhana, hanya berupa susunan batu tanpa atap, namun berfungsi sebagai tempat ibadah sekaligus pusat pemersatu kaum Muhajirin dan Anshar. Setelah itu, Nabi membangun Masjid Nabawi di Madinah yang menjadi pusat ibadah, musyawarah, pendidikan, dan pengambilan keputusan umat. Dari sinilah peran masjid sebagai pusat kehidupan umat Islam mulai terbentuk.

Dalam masa perluasan wilayah Islam, masjid selalu menjadi sarana utama yang dibangun di wilayah baru. Di Basrah, Kufah, Fustat, Kairouan, hingga Baghdad dan Kairo, masjid berdiri sebagai pusat kegiatan keagamaan sekaligus pusat perkumpulan masyarakat. Bahkan, banyak masjid didirikan di lokasi bekas candi, gereja, atau bangunan ibadah lain sebagai simbol hadirnya Islam di wilayah tersebut. Seiring berkembangnya jumlah penduduk dan wilayah, jumlah masjid pun semakin banyak dan fungsinya semakin luas. Di Mesir misalnya, pada abad ke-15 jumlah masjid berkembang dari hanya satu menjadi ratusan, disertai dengan berdirinya madrasah, pondok sufi, dan lembaga sosial lainnya yang berpusat di masjid.

Pada masa Turki Usmani, fungsi masjid mencapai puncak multifungsinya. Masjid bukan hanya menjadi tempat shalat, tetapi juga pusat pendidikan, pusat sosial, rumah sakit, dapur umum, penginapan, hingga tempat pemandian. Kompleks masjid pada masa itu benar-benar menjadi pusat kehidupan masyarakat muslim. Ibn Khaldun membagi masjid menjadi dua kategori, yaitu masjid besar atau masjid jami’ yang dikelola penguasa untuk shalat Jum’at dan pertemuan akbar, serta masjid kecil yang didirikan dan dikelola oleh masyarakat setempat. Namun seiring bertambahnya kemakmuran kerajaan Islam, fungsi politik masjid perlahan berkurang karena pusat pemerintahan berpindah ke istana, sehingga masjid lebih difokuskan sebagai tempat ibadah, dakwah, dan ilmu pengetahuan.

Dengan demikian, masjid secara harfiah berarti tempat sujud. Namun dalam perjalanan sejarahnya, masjid berkembang dari sekadar tempat shalat sederhana menjadi pusat kehidupan umat Islam yang mencakup bidang agama, pendidikan, sosial, politik, dan budaya. Hingga kini masjid tetap berfungsi sebagai pusat ibadah dan pengajian, sekaligus menjadi simbol kebersamaan dan pengabdian umat Islam kepada Allah SWT.

2.2 Fungsi Masjid
Seiring dengan perkembangannya zaman fungsi masjid mengalami beberapa perubahan bentuk, namun esensi utama pada masjid tetap sama yaitu, sebagai pusat kehidupan umat islam. Tantangan dalam modernitas, globalisasi dan kompleksitas kehidupan sosial membuat masjid harus dapat menyesuaikan diri agar lebih relevan. Berikut fungsi masjid pada zaman Rasulullah dan zaman modern.

1. Fungsi Masjid Pada Zaman Rasulullah
Pada zaman rasulullah ketika beliau hijrah ke Madinah yang beliau lakukan adalah membangun masjid, masjid itu bernama Masjid Nabawi yang sekarang berdiri kokoh serta megah. Namun pada zaman Rasulullah Masjid Nabawi hanya masjid sederhana, Berdinding dari tanah liat dan beratapkan pelepah kurma serta beralaskan pasir, namun dari tempat sederhana inilah lahir sebuah peradaban besar. Berikut beberapa fungsi masjid pada zaman itu:

a) Fungsi pertama masjid, fungsi pertama masjid ialah sebagai tempat ibadah, dari sinilah umat islam merasakan kedekatan dengan sang pencipta yaitu Allah SWT. 
b) Fungsi kedua sebagai pusat pendidikan. Rasulullah SAW mengajar para sahabat nya di masjid dengan menggunakan sistem halaqah mereka mempelajari al-Qur'an hukum islam dan akhlak mulia. 

c) Fungsi ketiga adalah sebagai pusat musyawarah dan pemerintahan, pada setiap permasalahan umat baik itu besar maupun kecil Rasulullah musyawarah dan membicarakan nya dengan para sahabat, seperti contoh pada saat Rasulullah akan melaksanakan perang uhud beliau mengumpulkan  para sahabat di Masjid Nabawi untuk berdiskusi, serta mendengarkan pendapat dari kaum muda maupun tua. 

d) Fungsi ke empat pusat sosial dan pelayanan, Rasulullah sering membagikan zakat serta menolong fakir miskin.

e) Fungsi kelima menjadi pusat pengobatan serta pusat militer, sebelum berperang Rasulullah memberikan semangat kepada pasukan di masjid, meneguhkan hati agar berjuang dengan ikhlas. Setelah perang masjid di jadikan tempat merawat korban luka. Sa'ad bin Muadz  yang di rawat di sebuah tenda di masjid setelah terkena panah di perang khandaq.


2. Fungsi Masjid pada Masa Modern
a) Fungsi masjid utamanya masih tetap sama sebagai tempat beribadah, namun se iring berjalanan nya dengan waktu fungsi masjid terus berkembang menyesuaikan zaman. Masjid kini berdiri dengan megah di berbagi banyak tempat dengan arsiktektur indah serta kubah tinggi dengan fasilitas lengkap. 

b) Fungsi Kedua Masjid Adalah Sebagai Tempat Mengkaji Ilmu dan Pendidikan.
Banyak masjid yang di kelola untuk di jadikan TPA (taman pendidikan al-Qur'an), masjid  juga dapat di jadikan sebagai pusat kajian ilmiah sperti masjid salman dj ITB bandung yang di kenal bukan hanya untuk beribadah tetapi juga menjadi pusat diskusi mahasiswa, pengembangan wirausaha dan pelatihan kepemimpinan

c) Fungsi Ketiga Adalah Sosial Ekonomi 
Masjid moderen zaman sekarang banyak yang memiliki progam santunan anak yatim, Seperti contoh masjid Jogokariyan di Yogyakarta yang terkenal dengan kebijakan "kas nol rupiah" setiap malam. Semua infak langsung di salurkan kembali untuk kebutuhan jamaah.

d) Fungsi Keempat Adalah Budaya dan Komunitas
Masjid kini sering mengadakan berbagai perlombaan mulai dari kaligrafi, pelatihan nasyid, bahkan forum dialog antar agama. 

Berbeda dengan zaman rasulullah masjid skarang bukan lagi menjadi pusat politik atau militer. Namun masjid tetap memiliki peranan penting dalam ibadah dan umat agama islam.

2.3 Peradaban Umat Berbasis Masjid
Sejak awal perkembangan Islam, masjid memiliki peran sentral dalam kehidupan umat. Masjid bukan hanya tempat untuk melaksanakan ibadah mahdhah, tetapi juga berfungsi sebagai pusat segala aktivitas umat yang berhubungan dengan pembangunan peradaban. Sejarah mencatat, pada masa Rasulullah SAW, Masjid Nabawi bukan sekadar tempat shalat, melainkan juga pusat pendidikan, pemerintahan, musyawarah, hingga pengembangan sosial-ekonomi. Hal ini membuktikan bahwa masjid sejak awal telah berperan sebagai fondasi utama bagi tumbuhnya peradaban Islam.

Dalam aspek spiritual, masjid berfungsi sebagai benteng moral masyarakat. Aktivitas shalat berjamaah, pengajian, dzikir, dan berbagai majelis ilmu memberikan pembinaan rohani yang berkelanjutan. Spiritualitas yang terbangun dari masjid tidak hanya meningkatkan ketakwaan individu, tetapi juga menumbuhkan nilai kejujuran, kedisiplinan, dan kepedulian sosial. Tanpa dasar iman dan akhlak, peradaban mudah runtuh. Oleh karena itu, masjid dapat diibaratkan sebagai "pabrik moral" yang secara konsisten melahirkan masyarakat berakhlak mulia.
Dalam aspek pendidikan, masjid berperan besar dalam melahirkan generasi yang berilmu. Pada masa awal Islam, masjid menjadi lembaga pendidikan utama yang melahirkan ulama, cendekiawan, dan pemimpin umat. Hingga kini, fungsi pendidikan masjid tetap relevan melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), madrasah diniyah, dan halaqah ilmu yang rutin diselenggarakan. Pendidikan di masjid tidak hanya menyentuh aspek keagamaan, tetapi juga pembinaan karakter, kepemimpinan, dan keterampilan sosial. Hal ini menjadikan masjid sebagai salah satu institusi yang sangat strategis dalam mencetak generasi unggul, beriman, dan beradab.

Selanjutnya, dalam aspek sosial dan ekonomi, masjid memiliki peran besar dalam pemerataan kesejahteraan masyarakat. Sejak masa Rasulullah SAW, masjid berfungsi sebagai pusat distribusi zakat, infak, sedekah, dan wakaf. Dana tersebut digunakan untuk membantu fakir miskin, anak yatim, dan orang-orang yang membutuhkan. Pada era modern, fungsi ini berkembang lebih luas, misalnya dengan adanya koperasi syariah, pelatihan UMKM, hingga program beasiswa pendidikan yang dikelola oleh masjid. Hal ini menunjukkan bahwa masjid mampu menjadi instrumen sosial-ekonomi yang memperkuat kemandirian masyarakat.

Selain itu, masjid juga berfungsi sebagai pusat budaya dan peradaban. Arsitektur masjid, kaligrafi, serta tradisi yang berkembang di sekitarnya menjadi warisan berharga dalam peradaban Islam. Masjid tidak hanya menampilkan nilai estetika, tetapi juga menjadi simbol identitas umat Muslim. Masjid juga berfungsi sebagai ruang publik yang mewadahi musyawarah, silaturahmi, dan penyelesaian persoalan sosial. Dengan demikian, masjid tidak hanya membentuk individu secara spiritual, tetapi juga membangun kehidupan kolektif yang harmonis, inklusif, dan berkeadilan.

· Tantangan Peradaban Berbasis Masjid Saat Ini
Walaupun potensinya besar, masjid di era modern menghadapi berbagai tantangan:

1. Reduksi Fungsi Masjid
Masjid seringkali hanya digunakan sebagai tempat shalat dan pengajian, sementara peran sosial, ekonomi, dan pendidikan belum optimal.

2. Kurangnya Manajemen Profesional
Banyak masjid belum dikelola secara modern. Transparansi keuangan dan perencanaan program masih minim sehingga kepercayaan jamaah kurang kuat.

3. Radikalisme dan Polarisasi
Masjid kadang terjebak dalam kepentingan politik praktis yang menimbulkan perpecahan umat, padahal masjid seharusnya menjadi ruang pemersatu.

4. Kurang Keterlibatan Generasi Muda
Banyak pemuda merasa jauh dari masjid karena kegiatan yang kurang relevan dengan kebutuhan dan minat mereka.

5. Modernisasi dan Globalisasi
Masjid harus mampu menjawab tantangan zaman, seperti literasi digital, ekonomi global, dan kemajuan teknologi. 
[AI]

2.4 Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Masjid
Selain menjadi pusat peradaban, masjid juga memiliki potensi besar sebagai sarana pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat berbasis masjid berarti mengoptimalkan fungsi masjid sebagai motor penggerak kemajuan umat dalam berbagai aspek, sehingga jamaah tidak hanya berperan sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai subjek aktif dalam pembangunan.

Dalam bidang ekonomi, masjid dapat mengembangkan program-program produktif yang mendukung kesejahteraan jamaah. Pengelolaan zakat, infak, sedekah, dan wakaf dapat diarahkan pada program pemberdayaan ekonomi, seperti pinjaman modal tanpa bunga, pelatihan kewirausahaan, dan pembentukan koperasi syariah. Contoh nyata terlihat pada Masjid Jogokariyan di Yogyakarta yang berhasil mengelola dana infak secara transparan untuk membantu modal usaha masyarakat, memberikan santunan kesehatan, serta mendukung pendidikan anak-anak jamaah. Dengan model seperti ini, masjid mampu menumbuhkan kemandirian ekonomi sekaligus memperkuat rasa kebersamaan umat.

Dalam bidang pendidikan, masjid dapat berfungsi sebagai pusat pengembangan ilmu pengetahuan dan keterampilan. Selain kegiatan keagamaan seperti pengajian dan TPA, masjid juga dapat menyelenggarakan bimbingan belajar, pelatihan soft skill, seminar, dan lokakarya. Masjid Salman ITB di Bandung merupakan contoh sukses bagaimana masjid bisa menjadi pusat kreativitas dan intelektualitas mahasiswa. Melalui berbagai program akademik, sosial, dan spiritual, masjid ini melahirkan kader pemuda Muslim yang tidak hanya religius, tetapi juga kompeten dan berdaya saing di dunia global.

Dalam bidang sosial, masjid menjadi wadah penguatan solidaritas masyarakat. Masjid dapat menjadi pusat kegiatan sosial seperti pembagian sembako, layanan kesehatan gratis, penggalangan bantuan bencana, hingga pendampingan keluarga. Masjid Raya Al-Azhar di Jakarta, misalnya, mengembangkan ekosistem pendidikan formal dari TK hingga perguruan tinggi, sekaligus aktif dalam kegiatan sosial dan dakwah untuk masyarakat luas. Hal ini menunjukkan bahwa masjid mampu menjangkau berbagai lapisan masyarakat dengan program yang bervariasi.

Selain ekonomi, pendidikan, dan sosial, masjid juga dapat memberdayakan masyarakat melalui bidang budaya. Masjid dapat menjadi sarana pelestarian seni Islami seperti kaligrafi, hadrah, dan tradisi keagamaan. Di samping itu, masjid dapat berfungsi sebagai ruang musyawarah yang menyatukan berbagai kalangan masyarakat. Melalui peran ini, masjid berkontribusi menjaga harmoni sosial sekaligus memperkuat identitas budaya umat Islam.

Dengan demikian, pemberdayaan masyarakat berbasis masjid dapat dipandang sebagai bentuk revitalisasi peran masjid di era modern. Pemberdayaan ini tidak hanya memberikan manfaat praktis dalam bidang ekonomi atau sosial, tetapi juga memperkokoh ikatan spiritual dan budaya umat. Apabila dikelola secara profesional, transparan, dan partisipatif, masjid berpotensi menjadi pusat perubahan yang nyata dalam membangun masyarakat yang mandiri, berdaya, dan berkeadilan.
















BAB III
KESIMPULAN
Masjid memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan umat Islam, tidak hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat pendidikan, sosial, ekonomi, dan budaya. Sejak zaman Rasulullah SAW, masjid telah berfungsi sebagai lembaga yang multifungsi, meliputi kegiatan keagamaan, pendidikan, pemerintahan, dan sosial. Masjid Nabawi, yang dibangun oleh Rasulullah SAW di Madinah, merupakan contoh nyata bagaimana masjid dapat menjadi pusat kehidupan umat Islam.

Dalam era modern, masjid masih memiliki peran yang sangat penting dalam membangun peradaban umat Islam. Masjid dapat menjadi pusat pemberdayaan masyarakat, dengan mengembangkan program-program yang mendukung kesejahteraan jamaah, seperti pengelolaan zakat, infak, sedekah, dan wakaf untuk membantu masyarakat yang membutuhkan. Contohnya, Masjid Jogokariyan di Yogyakarta telah berhasil mengelola dana infak secara transparan untuk membantu modal usaha masyarakat, memberikan santunan kesehatan, serta mendukung pendidikan anak-anak jamaah.

Masjid juga dapat menjadi pusat pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan, dengan menyelenggarakan kegiatan keagamaan, bimbingan belajar, pelatihan soft skill, seminar, dan lokakarya. Masjid Salman ITB di Bandung merupakan contoh sukses bagaimana masjid bisa menjadi pusat kreativitas dan intelektualitas mahasiswa. Melalui berbagai program akademik, sosial, dan spiritual, masjid ini melahirkan kader pemuda Muslim yang tidak hanya religius, tetapi juga kompeten dan berdaya saing di dunia global.

Selain itu, masjid juga dapat berfungsi sebagai wadah penguatan solidaritas masyarakat, dengan mengembangkan kegiatan sosial seperti pembagian sembako, layanan kesehatan gratis, dan penggalangan bantuan bencana. Masjid Raya Al-Azhar di Jakarta, misalnya, mengembangkan ekosistem pendidikan formal dari TK hingga perguruan tinggi, sekaligus aktif dalam kegiatan sosial dan dakwah untuk masyarakat luas.

Dalam membangun peradaban umat Islam, masjid harus dapat menyesuaikan diri dengan tantangan zaman, seperti literasi digital, ekonomi global, dan kemajuan teknologi. Dengan demikian, masjid dapat menjadi pusat perubahan yang nyata dalam membangun masyarakat yang mandiri, berdaya, dan berkeadilan.
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